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PT MNC Asia Holding Tbk (Perseroan atau MNC 
Group atau BHIT) telah resmi memiliki 
11.127.666.666 lembar saham atau setara 
dengan 44,09% PT MNC Energy Investments 
Tbk (IATA). Hal ini berkaitan dengan berakhirnya 
periode Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
(HMETD atau Rights Issue) IATA pada hari ini. 
Aksi korporasi tersebut dilakukan untuk 
melunasi surat sanggup IATA yang diterbitkan 
kepada BHIT, dalam rangka pengambilalihan PT 
Bhakti Coal Resources (BCR), perusahaan induk 
dari delapan Izin Usaha Pertambangan (IUP) di 
Musi Banyuasin, Sumatera Selatan, yang 
sebelumnya dimiliki Perseroan.  

Pasca Rights Issue, kinerja IATA akan 
dikonsolidasikan ke dalam Perseroan, sekaligus 
mengukuhkan pilar bisnis keempat dari MNC 
Group, yang meliputi Media & Entertainment, 
Jasa Keuangan, Entertainment Hospitality, dan 
Energi. Ke depannya, MNC Group meyakini 
kontribusi IATA yang akan menjadi salah satu 
pendorong pendapatan, EBITDA, dan laba 
bersih Perseroan.  

Wajah baru IATA, yang berhasil menajamkan 
fokus investasi di sektor energi, telah 
mengantongi cadangan batu bara sebanyak 332 
juta MT. Adapun kegiatan pengeboran yang 
dilakukan IATA belum mencapai 20% dari 
72.478 Ha keseluruhan area penambangan 
yang dimiliki, dengan kata lain, seluas 59.035 Ha 
diantaranya masih dalam proses eksplorasi, 
sehingga IATA yakin cadangan terbukti akan 
terus meningkat, setidaknya mencapai 600 juta 
MT untuk semua IUP. 

Menyongsong tahun 2023, produksi batu bara 
IATA ditargetkan untuk menembus 10 juta MT 
dan akan terus meningkat seiring 
bertambahnya proven reserves hasil eksplorasi 
serta bertambahnya kontrak pembelian dengan 
para trader batu bara di masa depan. 

Hal tersebut tentunya akan membawa angin 
segar bagi performa bisnis Perseroan. Tahun 
depan, IATA diperkirakan dapat memberikan 
kontribusi pendapatan sebesar Rp 4,20 triliun 
atau mewakili 16,50% dari total pendapatan 
BHIT, menduduki posisi kedua setelah 
kontribusi bisnis Media & Entertainment MNC 
Group. 

BHIT Miliki 44,09% Saham IATA, Bidik Kontribusi 
Pendapatan Sekitar Rp 4,20 Triliun 

Jakarta, 18 November 2022  

Total Cadangan 
Batu Bara 

332 juta MT 

Target produksi  
tahun 2023 

10 juta MT 
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 BHIT Corporate Structure 

“ 

” 

Sektor energi resmi bergabung menjadi pilar keempat MNC Group. Komitmen tersebut 
diambil karena kami yakin industri ini akan membawa dampak signifikan bagi Perseroan. 
IATA berhasil bangkit dan memanfaatkan momentum tersebut dengan cermat. Dengan 
mengkonsolidasikan IATA ke dalam BHIT, kinerja keuangan Perseroan akan lari kencang, 
cash flow juga akan semakin sehat, sehingga dapat digunakan untuk mendukung inovasi dan 
ekspansi bisnis MNC Group secara keseluruhan.  

Peluang akan selalu ada, tinggal bagaimana kita menyikapinya. Walaupun dihadapkan pada 
ketidakpastian ekonomi global, MNC Group sigap menemukan peluang untuk selalu tumbuh 
dalam segala situasi. MNC Group terus mengejar pertumbuhan secara organik dan non 
organik, berkomitmen untuk menjadi kelompok usaha terkemuka di kawasan Asia Pasifik di 
bidang Media & Entertainment, Jasa Keuangan, Entertainment Hospitality, dan Energi. 

- Hary Tanoesoedibjo, Executive Chairman MNC Group 
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Untuk informasi lebih lanjut, silakan menghubungi: 
Natassha Yunita – Head of Investor Relations 
natassha.yunita@mncgroup.com 
ir.bhit@mncgroup.com 

 
 

PT MNC Asia Holding Tbk  
MNC Financial Center, 21/F, MNC Center 
Jl. Kebon Sirih Kav 21-27, Menteng 
Jakarta Pusat 10340, Indonesia 
Telepon : +6221 2970 9700 
www.mncgroup.com 

DISCLAIMER 
Dengan menerima Siaran Pers ini, anda dianggap setuju untuk terikat dengan peraturan sebagaimana dijelaskan di bawah ini. Tidak 
dipatuhinya aturan-aturan ini dapat dianggap sebagai pelanggaran terhadap peraturan mengenai efek yang berlaku.  

Informasi dan opini yang tercantum dalam Siaran Pers ini tidak diverifikasi secara independen dan tidak ada satupun yang mewakili 
atau menjamin, baik dinyatakan secara jelas maupun tersirat, dalam hubungannya dengan keakuratan, kelengkapan atau dapat 
diandalkannya dari infomasi yang terdapat disini. Siaran Pers ini bukan bertujuan untuk menyediakan, dan tidak dapat dianggap 
sebagai dasar yang menyediakan, analisa yang lengkap dan menyeluruh dari kondisi (baik keuangan ataupun bukan), pendapatan, 
peristiwa bisnis, prospek bisnis, properti ataupun hasil operasional Perusahaan dan anak perusahaan. Informasi dan opini yang 
terdapat disini diberikan sesuai tanggal yang tertera pada Siaran Pers ini dan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan 
sebelumnya. Baik Perusahaan (termasuk afiliasi, penasehat dan perwakilan) maupun penjamin emisi (termasuk afiliasi, penasehat 
dan perwakilan) tidak memiliki tanggung jawab dan kewajiban (terhadap kelalaian atau sebaliknya) atas keakuratan atau 
kelengkapan, atau kesalahan maupun kelalaian, dari informasi atau opini yang terdapat disini maupun atas kerugian yang muncul 
dari penggunaan Siaran Pers ini.  

Sebagai tambahan, informasi yang ada dalam Siaran Pers ini berisi proyeksi dan pernyataan pandangan kedepan (forward-looking) 
yang merefleksikan pandangan terkini Perusahaan dengan memperhatikan kejadian-kejadian di masa yang akan datang dan kinerja 
keuangan. Pandangan-pandangan ini didasarkan pada angka estimasi dan asumsi aktual yang menjadi subjek bisnis, ekonomi dan 
ketidakpastian persaingan dan dapat berubah dari waktu ke waktu dan dalam kasus-kasus tertentu adalah diluar kontrol dari 
Perusahaan dan direkturnya. Tidak ada jaminan yang dapat diberikan bahwa kejadian dimasa yang akan datang akan terjadi, atau 
proyeksi akan dicapai, atau asumsi Perusahaan adalah benar adanya. Hasil yang sesungguhnya dapat berbeda secara materiil 
dibandingkan dengan yang diperkirakan dan diproyeksikan.  

Press Release ini bukan merupakan bagian dari penawaran, undangan atau rekomendasi apapun untuk membeli atau 
mendaftarkan dari sekuritas manapun dan tidak ada bagian manapun yang merupakan atau berhubungan dengan kontrak, 
komitmen atau keputusan investasi dari sekuritas manapun.  


